BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1. Simpulan
Berdasarkan penelitian tentang penyusunan standar pelayanan
pemeriksaan visual (pra uji) kendaraan bermotor pada penguijian berkala
sesuai dengan PM 133 tahun 2015, maka dapat di ambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Standar Operasional Prosedur pemeriksaan visual (pra uji) kendaraan
bermotor terdiri beberapa item pemeriksaan diantaranya pemeriksaan
kebersihan, keapikan kendaraan, pemeriksaan identitas kendaraan,
peralatan, sistem penerangan, sistem kemudi, ban dan pelek, rangka
dan bodi, dan sistem rem;

2. Standar Waktu pemeriksaan visual (pra uji) adalah 11 menit 26 detik
pada kendaraan mobil barang dengan konfigurasi sumbu 1.2;

3. Standar Sumber Daya Manusia sesuai dengan Peraturan Menteri No 156
tentang Kompetensi Penguji Berkala Kendaraan Bermotor, menjelaskan
bahwa uji berkala kendaraan bermotor harus dilakukan oleh penguji
yang memiliki kompetensi di bidang pengujian kendaraan bermotor
secara berjenjang. Pada pemeriksaan visual (pra uji) kendaraan mobil
barang yaitu minimal penguji tingkat 2 (dua) dilakukan minimal 2 (dua)
penguiji;

4. Dalam pemeriksaan visual (pra uji) kendaraan bermotor di butuhkan
sarana dan prasarana yang memadahi, untuk sarana yang diperlakukan,
yakni palu, alat ukur dimensi, tekanan angin ban, alat ukur kedalaman
alur ban, dan alat pelindung diri, untuk prasarana yaitu gedung
pengujian, proses pemeriksaan visual (pra uji) dapat dilakukan di dalam

gedung pengujian atau diluar gedung penguijian.

V.2, Saran
1. Setelah dilakukan penyusunan Standar Operasional Prosedur
pemeriksaan visual (pra uji) kendaraan bermotor dengan mobil barang
dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai standar operasional

prosedur secara universal, tanpa ada batasan jenis kendaraan, dan
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diharapkan kedepanya dapat digunakan sebagai pedoman penyusunan
standar operasional prosedur disetiap Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Pengujian Kendaraan Bermotor diseluruh Indonesia;

. Setelah dilakukan penelitian terhadap waktu yang diperlukan dalam
pemeriksaan visual (pra uji) kendaraan bermotor diharapkan penelitian
ini dapat menjadi dasar diterapkannya Standar Operasional Prosedur
disetiap Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengujian Kendaraan Bermotor
diseluruh Indonesia sehingga pemeriksaan visual (pra uji) dapat
dilakukan lebih efisien, dan dapat dijadikan dasar rumus dasar antrian
pelayanan;

. Setelah dilakukan penentuan Sumber Daya Manusia dalam pemeriksaan
visual (pra uji) kendaraan bermotor, perlu diadakan penelitian lanjutan
mengenai jumlah penguiji dalam satu lajur gedung pengujian;

. Sarana dan prasarana dalam pemeriksaan visual (pra uji) kendaraan
bermotor harus lengkap agar bisa menunjang proses pemeriksaan visual

(pra uji) kendaraan bermotor.
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